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Orinews.id|Makassar – Menyambut bulan suci Ramadhan, berbagai
amalan biasanya dilakukan umat muslim. Salah satunya adalah
memanjatkan doa awal puasa Ramadhan sesuai sunnah. Seperti
diketahui,  umat  muslim  akan  memasuki  bulan  Ramadhan  dalam
hitungan hari.

Mengutip laman Muslim.or.id, umat Islam pun dianjurkan untuk
mempersiapkan  diri  menyambut  datangnya  bulan  yang  penuh
kemuliaan. Seorang muslim hendaknya menyambut Ramadhan dengan
suka cita.

Allah SWT berfirman,

وُاْ مَْتِهِ فَبِذَلِكَ فَلْيَفْرَح لِْ اللّهِ وَبِرَح لُْ بِفَض ق
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مَْعُونَ يَْرٌ مِّمَّا يَج هُوَ خ

“Katakanlah:  ‘Dengan  kurnia  Allah  dan  rahmatNya,  hendaklah
dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan” (QS. Yunus
[10]: 58).

Selain  itu,  seorang  muslim  juga  hendaknya  membaca  doa-doa
menyambut bulan Ramadhan ini. Lantas, apa saja doa awal puasa
Ramadhan sesuai sunnah yang dapat dibaca?

Berikut penjelasan lengkapnya!

Doa Memasuki Awal Bulan Ramadhan Sesuai Sunnah

Mengutip  laman  resmi  NU  Online,  membaca  doa  awal  puasa
Ramadhan  sangat  dianjurkan  oleh  Rasulullah  SAW.  Hal  ini
sebagai bentuk permohonan kepada Allah SWT agar bisa menjalani
ibadah puasa selama bulan Ramadhan dengan sempurna.

Berikut ini bacaan doa awal puasa Ramadhan sesuai sunnah yang
diajarkan Rasulullah SAW yang diriwayatkan Imam At-Thabarani
dan Imam Ad-Dailami:

اَنَ لِيْ اَنَ وَسَلِّمْ رَمَض اللَّهُمَّ سَلِّمْنِيْ لِرَمَض
وَسَلِّمْهُ مِنِّيْ

Allāhumma sallimnī li Ramadhāna, wa sallim Ramadhāna lī, wa
sallimhu minnī.

Artinya: Ya Allah, selamatkanlah aku (dari penyakit dan uzur
lain) demi (ibadah) bulan Ramadhan, selamatkanlah (penampakan
hilal) Ramadhan untukku, dan selamatkanlah aku (dari maksiat)
di Bulan Ramadhan.

Selain  itu,  ada  pua  bacaan  doa  dari  Rasulullah  SAW  yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, seperti berikut ini:

لََقَكَ ثَلاث يَْرٍ مرتين، آمَنْتُ بِالَّذِي خ دٍْ وَخ هِلالُ رُش
هَْـرِ كَـذَا ، ـَبَ بِش مَْـدُ لِلَّـهِ الَّـذِي ذَه مـرات، الْح



هَْرِ كَذَا اَءَ بِش وَج

Hilālu  rusydin  wa  khairin  (2  kali),  āmantu  bil  ladzī
khalaqaka, (3 kali), alhamdulillāhil ladzī dzahaba bi syahri
kadzā, wa jā’a bi syahri kadzā.

Artinya: Bulan petunjuk dan kebaikan (2 kali). Aku beriman
kepada Tuhan yang menciptakanmu (3 kali). Segala puji bagi
Allah yang menghilangkan bulan itu, dan mendatangkan bulan ini
(HR Abu Dawud).

Doa yang Dibaca Rasulullah Ketika Melihat Hilal

Ketika melihat hilal, Rasulullah SAW pun mencontohkan membaca
doa khusus sebagai berikut:

َّ بِاللَّهِ وَُّةَ إِلا َ ق وَْلَ وَلا َ ح اللَّهُ أَكْبَرُ، وَلا
يَْــرَ هَــذَا يِْــمِ، اللَّهُــمَّ إِنِّــى أَسْــأَلُكَ خ العَظ

رَِّ رَِّ الْقَدَرِ، وَمِنْ ش ِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ ش هَْر الشّ

رِْ شَ الْمح

Allāhu akbaru, lā haula wa lā quwwata illā billāhil ‘aliyyil
‘azhīmi.  Allāhumma  innī  as’aluka  khaira  hādzas  syahri,  wa
a’ūdzu bika min syarril qadari, wa min syarril mahsyari.

Artinya: Allah maha besar. Tiada daya dan upaya kecuali berkat
pertolongan  Allah  yang  maha  agung.  Aku  memohon  kepada-Mu
kebaikan bulan ini (Ramadhan). Aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan takdir dan keburukan mahsyar.

Doa ini disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW yang diriwayat
Imam Ahmad. Selanjutnya dikutip oleh Syekh Ibnu Hajar Al-
Haitami  dalam  karyanya  Ithafu  Ahlil  Islam  bi  Khususiyatis
Shiyam, dengan judul Zikir-Zikir yang Dibaca ketika Melihat
Bulan atau Rukyatul Hilal.

Versi doa lain yang dapat dibaca ketika melihat hilal adalah
sebagai berikut:

ــانِ، يِمَ مَْنِ وَالإ ــالأ ــا بِ ــهُ عَلَيْنَ ــمَّ أَهِلَّ اللَّهُ



لُ مِ، رَبِّــي وَرَبُّــكَ اللَّــهُ هِلاَ سِْلاَ وَالسَّلامَــةِ وَالإ

يَْرٍ دٍْ وَخ رُش

Artinya, “Ya Allah, jadikanlah bulan Ramadhan ini ‘membawa’
keamanan, keimanan, keselamatan, keislaman bagi kami. Tuhanku
dan Tuhanmu adalah Allah, wahai bulan petunjuk dan kebaikan.”
(HR Ahmad dan At-Tirmidzi).

Doa menyambut Ramadhan Singkat

Selain bacaan doa di atas, kamu juga bisa membaca doa singkat
berikut ini:

عَْبَانَ وَبَارِكْ بََ وَش يِ رَج اَللَّهُمَّ بَارِكْ لَنَا ف
اَنَ يِ رَمَض لَنَا ف

Artinya, “Ya Allah, berkahilah kami di dalam bulan Rajab dan
Sya’ban,  dan  sampaikanlah  kami  pada  bulan  Ramadhan.”  (HR
Ahmad).

atau membaca doa berikut:

ـَانَ وَسَـلِّمْ لِــيْ اَللَّهُـمَّ سَلِّمْنــِيْ إِلَـى رَمَض
ً اَنَ وَتَسَلَّمْهُ مِنِيْ مُتَقَبَّلا رَمَض

Artinya, “Ya Allah, selamatkan aku hingga sampai Ramadhan, dan
selamatkan  Ramadhan  untukku,  dan  terimalah  Ramadhan  dariku
dengan benar-benar diterima.” (Doa Yahya bin Abi Katsir dalam
Hilyah).

5 Amalan Sunnah Menyambut Bulan Ramadhan
Selain  membaca  doa  awal  puasa  Ramadhan,  umat  Islam  juga
dianjurkan  mengerjakan  sejumlah  amalan-amalan  sunnah  dalam
menyambut bulan puasa.

Adapun amalan-amalan lain yang dapat dikerjakan adalah sebagai
berikut:

1. Bergembira dan Mengucapkan Taniah (Selamat) atas Datangnya
Ramadhan



Hal  ini  seperti  dicontohkan  Rasulullah  dengan  mengabarkan
kedatangan  bulan  Ramadhan  kepada  sahabat-sahabatnya.  Dalam
sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda:

َ عَلَيْكُــمْ ضِ هَْــرُ مُبَــارَكٌ، اُفْتُــر قَــدْ جَــاءَكُمْ ش
نََّةِ، وَتُغْلَقُ يِْهِ أَبْوَابُ الْج يَِامُهُ، تُفْتَحُ ف ص
،ُ يِْن يََاط يِْهِ الشّ يِْمِ وَتُغَلُّ ف حَ يِْهِ أَبْوَابُ الْج ف
مَِ ـُر ٍ، مَـنْ ح هَْـر يَْـرٌ مِـنْ ألْـفِ ش يِْـهِ لَيْلَـةٌ خ ف
مَِ رُ يَْرُهَا فَقَدْ ح خ

Artinya,  “Sungguh  telah  datang  kepada  kalian  bulan  mulia.
Diwajibkan  kepada  kalian  puasanya,  di  dalamnya  pintu-pintu
surga  dibuka,  pintu-pintu  neraka  dikunci,  dan  setan-setan
dibelenggu. Di dalamnya ada malam yang lebih baik daripada
1000 malam. Siapa saja yang terhalang dari kebaikannya, maka
ia terhalang dari kebaikan.” (HR Ahmad dan An-Nasai).

2. Meneguhkan Niat Amal Kebaikan

Bulan puasa adalah bulan yang penuh keberkahan dan kesempatan
untuk mengerjakan berbagai amalan-amalan kebaikan. Karena itu,
diharapkan umat muslim meneguhkan niat dan keyakinan untuk
menjalankan berbagai amalan-amalan kebaikan tersebut.

3. Meningkatkan Pengetahuan Seputar Ramadhan

Agar pelaksanaan ibadah puasa dan amalan di bulan Ramadhan
kian sempurna, maka sebaiknya kita membekali diri dengan ilmu
dan  wawasan  seputar  Ramadhan.  Kamu  bisa  mengkaji  kembali
terkait rukun puasa, syarat puasa, hal-hal yang membatalkan
puasa, dan lain sebagainya.

Selain itu, Kamu juga bisa membaca kitab-kitab dari para ulama
yang terkait dengan puasa maupun Ramadhan secara umum. Di
antaranya seperti kitab Ihya Ulumiddin, Lathaiful Ma’arif, dan
sebagainya.

4. Mempersiapkan Fisik dan Mental

Sebelum  memasuki  bulan  puasa,  kamu  sebaiknya  mempersiapkan



diri, baik secara fisik maupun secara mental agar ibadah di
bulan Ramadhan bisa optimal.

5. Mempersiapkan Harta Benda

Selain dari sisi kesiapan diri, sebaiknya umat Islam juga
mempersiapkan harta dan nafkah selama bulan puasa ini. Mulai
dari nafkah untuk keluarga, maupun harta yang akan digunakan
untuk bersedekah.

|Sumber: detik


